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Buku ini merupakan produk penelitian kolaborasi dosen dan
mahasiswa. Dihasilkan melalui proses : identifikasi dan deskripsi kearifan
lokal, identifikasi dan analisis konsep-konsep sains dan matematika,
perumusan jejaring konsep dan pemetaan konsep, deskripsi materi untuk
jenjang SMP/ SMA dan analisis posisi materi (konsep sains dan matematika)
dalam struktur kurikulum 2013.

Buku ini memuat beberapa tema yang berkaitan dengan kearifan
lokal, meliputi alat musik tradisional, bentuk-bentuk pemanfaatan sumberdaya
alam, produksi pangan/ekonomi, kerajinan. Buku ini menjadi referensi penting
dalam pengembangan/perancangan materi pembelajaran tematik. Berdasarkan
hubungan konsep dengan kearifan lokal, rumusan jejaring konsep dan uraian
materi dalam buku ini, guru atau peneliti dapat merancang alternatif metode
atau model pembelajaran yang menitik-beratkan proses sains. Rancangan
kegiatan belajar yang didasarkan pada materi pembelajaran dalam buku ini,
dimungkinkan untuk mengintegrasikan pengetahuan, keterampilan dan sikap.
Materi dan kegiatan belajar dengan obyek kearifan lokal ini dapat menumbuhkan
nilai-nilai dan sikap siswa/ generasi muda dalam pelestarian kekayaan budaya
masyarakat Sangihe.
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KATA PENGANTAR

Puji syukur saya panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Esa,
karena atas berkat dan rahmat-Nya, saya dapat menyelesaikan
buku ini. Penulisan buku merupakan buah karya dari pemikiran
penulis yang diberi judul “Buku Referensi : Pengembangan
Pembelajaran Sains Berbasis Unsur Lokal”. Saya menyadari bahwa
tanpa bantuan dan bimbingan dari berbagai pihak sangatlah sulit
bagi saya untuk menyelesaikan karya ini. Oleh karena itu, saya
mengucapkan banyak terima kasih pada semua pihak yang telah
membantu penyusunan buku ini, sehingga buku ini bisa hadir di
hadapan pembaca.

Buku ini untuk membangun partisipasi masyarakat dalam
perancangan dan implementasi pembelajaran (tugas tematik).
Potensi dan kesediaan masyarakat untuk berpartisipasi dalam
proses pendidikan, serta tantangan yang dihadapi guru terkait
pelaksanaan pembelajaran. Produk berupa bahan instruksional
tematik untuk kegiatan di sekolah maupun di luar sekolah,
instrument evaluasi, panduan perancangan materi dan
pelaksanaan evaluasi diharapkan dapat diadaptasi untuk
pengembangan peran masyarakat dalam pembelajaran.

Buku ini dihasilkan melalui proses: identifikasi dan
deskripsi kearifan local, identifikasi dan analisis konsep-konsep
sains dan matematika, perumusan jejaring konsep dan pemetaan
konsep, deskripsi materi untuk jenjang SMP/ SMA dan analisis
posisi materi (konsep sains dan matematika) dalam struktur
kurikulum 2013. Buku ini menjadi referensi penting dalam
pengembangan/perancangan materi pembelajaran  tematik.
Berdasarkan hubungan konsep dengan kearifan local, rumusan
jejaring konsep dan uraian materi dalam buku ini, guru atau
peneliti dapat merancang alternatif metode atau model
pembelajaran yang menitik-beratkan proses sains. Rancangan
kegiatan belajar yang didasarkan pada materi pembelajaran dalam
buku ini, dimungkinkan untuk mengintegrasikan pengetahuan,
keterampilan dan sikap.
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Penulis menyadari bahwa buku ini masih jauh dari
kesempurnaan. Oleh karena itu kritik dan saran yang membangun
sangat dibutuhkan guna penyempurnaan buku ini. Akhir kata
saya berharap Tuhan Yang Maha Esa berkenan membalas segala
kebaikan semua pihak yang telah membantu. Semoga buku ini
akan membawa manfaat bagi pengembangan ilmu pengetahuan.
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BAB
PENDAHULUAN

Secara tidak formal, Kecamatan Manganitu, Kabupaten
Sangihe merupakan pusat kesenian dan kebudayaan di Kabupaten
Sangihe. Di kecamatan Manganitu masih ditemui seni music
tradisional seperti music oli di desa Manumpitang, dan kelompok-
kelompok masamper di desa Kauhis, Paghulu, dll.Di kecamatan
Manganitu masih dijumpai pesta perkawinan adat dan pada
pelaku upacara adat.Banyak tokoh masyarakat Manganitu masih
mengetahui dengan baik bentuk-bentuk kearifan local sebagai
perpaduan antara budaya dengan sikap positip terhadap
pelestarian lingkungan.Kenyataan saat ini menunjukkan bahwa
banyak perilaku generasi muda yang kurang peduli terhadap
kebersihan dan kesehatan lingkungan, kelestarian hutan,
pelestarian ekosistem pesisir dll. Hasil survey bulan Desember 2012
s/d Pebruari 2013, menunjukkan bahwa sekolah tidak memiliki
peran yang kuat untuk pendidikan karakter generasi muda,
sehingga generasi muda tidak berperan dalam transformasi nilai-
nilai budaya dan kearifan-kearifan local tentang pelestarian
lingkungan dan sumberdaya.

Implementasi pembelajaran tugas tematik di kecamatan
Manganitu menunjukkan adanya inisiatif masyarakat untuk
partisipasi dalam kegiatan pembelajaran di lapangan.Hasil
wawancara mengungkapkan bahwa anggota masyarakat
mengharapkan adanya kegiatan belajar yang dapat membangun
peran aktif siswa dan generasi muda seperti yang dikembangkan
melalui kegiatan lapangan tersebut.Hasil analisis SWOT
menunjukkan bahwa pengembangan peran oangtua dan



BAB PEMBELAJARAN
MELALUI MUSIK
TRADISIONAL
“TAGONGGONG”

A. Musik Tradisional “Tagonggong”

Kegiatan bermain musik tangonggong diperkenalkan
kepada siswa (SMP) melalui program sekolah: tentang
pengenalan music tradisional Sangihe. Program ini merupakan
program yang dicanangkan oleh Pemereintah Daerah
Kabupaten Sangihe. Pelaksanaan program di lokasi penelitian
(Kecamatan Manganitu dan Tabukan Tengah, Kabupaten
Sangihe) lebih intensif dibanding di wilayah lain, terutama
karena masih ada kelompoik masyarakat yang menjadi pelaku
seni-budaya tradisional. Music tagonggong belum dirancang
sebagai materi dan kegiatan belajar siswa. Belum ada
identifikasi konsep-konsep sains-matematika terkait peralatan
maupun cara memainkan peralatan. Pembentukan komunitas
partisipatif dalam pembelajaran mudah terbangun karena
kebutuhan (sekolah dan masyarakat) untuk merespons
program pemerintah. Komunitas partisipatif di SMP Kristen
Bellae meliputi: kepala sekolah, semua guru, semua anggota
kelompok music tagonggong (enam orang), kepala desa, tokoh
agama dan pensiunan guru SD dan SMP (enam orang).
Keterlibatan anggota komunitas dalam penelitian adalah:

1. Mendiskusikan filosofi, sejarah perkembangan, variasi
permainan music menurut upacara atau kegiatan, dengan
narasumber adalah kelompok music tangonggong.

2. Mengidentifikasi unsur-unsur pembelajaran (konsep sains-
matematika) peralatan dan permainan music, untuk
perumusan materi pembelajaran. Identifikasi ini difasilitasi
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BAB
PEMBELAJARAN

MELALUI PEMBUATAN
PARANG

A. Parang Tradisional

Di kabupaten Sangihe, pembuatan parang (dan produk
tukang besi lainnya) secara tradisional sudah hampir punah.
Berbeda halnya dengan music tradisional tagonggong,
pelestarian pembuatan parang tradisional tidak mendapat
dukungan program pemerintah. Saat ini, kebanyakan pandai
besi sudah menggunakan kipas angin untuk menghembuskan
udara (memasok oksigen) pada timbunan bara yang
memanaskan besi. Di desa Gunung, Kecamatan Tabukan
Tengah, hanya ada satu produsen yang membuat parang
dengan cara tradisional. Keunggulan pembuatan parang secara
tradisonal dalam pembelajaran adalah kekayaan konsep fisika
terkait dengan sistem peralatan dan proses pembuatan parang.
Rententan proses pembuatan parang sangat kaya konsep fisika
terkait dengan sistem perubahan energy. Melalui kajian ini
telah dibentuk komunitas partisipatif pembelajaran pembuatan
parang secara tradisional di desa Gunung, yang anggotanya
terdiiri dari pandai besi (2 orang), kepala sekolah dan guru
SMP Kristen Bellae serta tokoh masyarakat. Penelitian
pengembangan pembelajaran pembuatan parang dalam bentuk
tugas yang dilaksanakan di luar jam belajar direspons sangat
baik oleh guru, walapun tidak menjadi program pemerintah.
Kegiatan kelompok komunitas partisipatif pembuatan parang
tradisional dalam kajian ini adalah:
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BAB
PEMBELAJARAN

MELALUI SALUDE

A. Kearifan Lokal Salude

Gambz;n; 41 Alat music tardisional Salude

Alat pemukulnya atau stik terbuat dari bahan bambu
yang yang panjangnya 23,6 cm yang tebal pada pangkal untuk
dipegang dan makin ke ujung makin tipis dan tupul, ini
dimaksudkan agar suara yang dihasilakan semakin nyaring.
Terdapat lubang pada satu sisi badan salude, ini digunakan
untuk mengatur besar kecilnya udara yang keluar dari badan
salude, dan juga terdapat lubang pada bagian atas badan
salude yang berada tepat di tengah-tengah yang ditutup
dengan kayu tipis berbentuk oval, dan penutup inilah yang
diberi gaya impuls untuk menghasilkan getaran. Salude
merupakan alat muik yang memanfaatkan resonansi yang
terjadi dalam kolo udara ruas bambu (narasumber : Roberto B.
Sinadia, SPd).
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BAB PEMBELAJARAN

MELALUI TOPI
TRADISIONAL TOLU

A. Topi Tradisional Tolu

Gambar 5.1. Tolu terbuat dari daun nipah yang dianyam
(koleksi pribadi)

Topi tradisonal tolu terbuat dari daun nipah yang masih
muda. Daun nipah yang mudah dijemur di bawah sinar
matahari selama satu hari jika terik. Setelah itu tulang daun di
keluarkan dari daun agar saat menganyam daun nipah lebih
mudah. Topi ini memiliki beberapa jenis berdasarkan
penggunaannya, ada untuk digunakan yang sehari-hari untuk
melaut dan berkebun berfungsi untuk melindungi kepala dari
panas terik matahari ataupun pada saat hujan. Tetapi ada juga
yang dibuat hanya untuk dipamerkan dalam acara pameran
(narasumber : Yunus Pontoh dan Milka Gurunaung).
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BAB PEMBELAJARAN
PEMBUATAN SAGU
SECARA TRADISIONAL

A. Alat Pembuatan Sagu Secara Tradisional

Gambear 6.1. Alat tradisional pembuatan sagu (koleksi pribadi)

Sebelum adanya mesin untuk melepaskan serat- serat
(empulur) dari kulit sagu, masyarakat menggunakan peralatan
tradisional (seperti pada gambar). Penggunaan alat ini persis
sama dengan teknik mencangkul.

Gambar 6.2. Sendok sagu (koleksi pribadi)
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BAB

A.

82

PEMBELAJARAN
MELALUI PENYADAPAN
NIRA AREN

Penyadapan Nira Aren

Aren dengan bahasa latin Arenga pinnatas suku arecaceae
merupakan tanaman jenis palma yang mudah tumbuh,
tanaman aren berasal dari wilayah Asia tropis.

Tabel 7.1. Klasifikasi Arenga pinnatas

Kerajaan Plantae

Divisi Spermatophyta
Sub divisi Angiospermae
Kelas Monocotyledonae
Bangsa Spadicitlorae

Suku Spadicitlorae
Genus Arenga

Species Arenga pinnata Merr

Tanaman aren mengalami pertumbuhan primer dan
sekunder dapat mencapai tinggi 25 m dan memiliki diameter
batang hingga 65cm, batang pada bagian atas diselimuti oleh
serabut berwarna hitam yang dikenal sebagai ijuk. Serabut
berwarna hitam (ijjuk) adalah bagian dari pelepah daun yang
menyelubungi batang.



BAB

PENUTUP

Fungsi forum komunitas partisipatif pembelajaran dapat
dikembangkan untuk penggalian, perancangan dan fasilitasi
implementasi rancangan pembelajaran berbasis kearifan local.
Potensi forum komunitas partisipatif perlu digalang oleh sekolah
bekerjasama dengan tim dosen atau penulis dari perguruan tunggi

Fenomena alam atau aktivitas masyarakat dapat dirancang
dan dikembangkan sebagai bagian dari pembelajaran sains dan
matematika di sekolah. Lingkungan sekitar, baik fenomena alam
maupun sosial budaya dapat dirancang sebagai materi
pembelajaran terpadu (sains, matematika, dan implikasi sosialnya)
dan berpotensi untuk membangun: pengetahuan. keterampilan
dan afeksi.

Pengembangan materi dan kegiatan belajar berbasis
masyarakat bersifat esensial dalam pendidikan/pembelajaran
karena memperhadapkan siswa dengan fakta, pengalaman dan
kebutuhan rill yang dialami dalam kehidupan sehar-hari. Siswa
memiliki motivasi yang tinggi dalam mempelajari hubungan
antara konteks di lingkungan sekitar dengan informasi dan materi
pembelajaran yang diperoleh di kelas.

Sekolah hendaknya mengadopsi dan mengembangkan
materi pembelajaran yang berbasis lingkungan sekitar karena
berpotensi untuk pengembangan proses sains secara lengkap
(mengamati, mengukur, berhipotesis, menganalisis dll). Contoh
pengembangan materi dan disain kegiatan pembelajaran ini
menjadi model untuk pengembangan pembelajaran oleh sekolah.
Guru dan sekolah hendaknya berperan aktif menggalang sumber
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